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ABSTRAK 

Efikasi diri kesadaran budaya multikultural adalah keyakinan bahwa seseorang bisa 

menguasai situasi, memproduksi hasil positif, dan berhasil dalam mengkaji dan 

menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis di dalam lingkungan sekitarnya. 

Pemberian layanan berbasis kasus bertujuan untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa jika dihadapkan pada suatu permasalahan. Kasus yang disajikan 

berisi tentang kesadaran budaya multikultural untuk melihat pandangan siswa 

terkait permasalahan-permasalahan menyangkut kesadaran budaya. Penelitian ini 

membahas pengaruh pemanfaat kasus terhadap efikasi diri kesadaran budaya 

multikultural siswa di SMA Negeri 13 Palembang, dengan menggunakan 

pendekatan kuantitaif jenis pre-eskperimen. Metode analisis yang digunakan untuk 

menguji pengaruh keduanya ialah metode analisis Paired Sample T Test  dengan 

menggunakan SPSS 27 for Windows Release. Dilihat dari hasil penelitian di SMA 

Negeri 13 Palembang, secara keseluruhan menunjukkan terdapat 6 siswa (20,6%) 

memiliki tingkat efikasi diri tinggi, 21 siswa (61,8) memiliki tingkat efikasi diri 

sedang  dan 7 siswa (17,6%) memiliki tingkat efikasi diri rendah. Berdasarkan hasil 

Paired Sample T Test  p (sig.)=0,001 maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) menyatakan terdapat pengaruh pemanfaatan kasus terhadap efikasi 

diri kesadaran budaya multikultural siswa kelas XI di SMA Negeri 13 Palembang 

diterima pada taraf signifikasi 5%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 

ini menunjukkan adanya pengaruh pemanfaatan kasus terhadap efikasi diri 

kesadaran budaya siswa di SMA Negeri 13 Palembang.  

 

Kata Kunci:  Efikasi Diri Kesadaran Budaya Multikural. 
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ABSTRACT 

Self-efficacy of multicultural cultural awareness is the belief that one can master 

situations, produce positive results, and succeed in assessing and valuing the 

importance of cultural and ethnic diversity in the surrounding environment. The 

provision of case-based services aims to see the extent of students' understanding 

when faced with a problem. The case presented contains multicultural cultural 

awareness to see students' views on issues related to cultural awareness. This 

research discusses the effect of case utilization on the self-efficacy of multicultural 

cultural awareness of students at SMA Negeri 13 Palembang, using a quantitative 

approach of pre-experiment type. The analysis method used to test the effect of both 

is the Paired Sample T Test analysis method using SPSS 27 for Windows Release. 

Judging from the results of research at SMA Negeri 13 Palembang, overall it shows 

that there are 6 students (20.6%) have a high level of self-efficacy, 21 students 

(61.8) have a moderate level of self-efficacy and 7 students (17.6%) have a low 

level of self-efficacy. Based on the results of the Paired Sample T Test p 

(sig.)=0.001, it can be stated that the alternative hypothesis (Ha) states that there is 

an effect of case utilization on the self-efficacy of multicultural cultural awareness 

of class XI students at SMA Negeri 13 Palembang is accepted at the 5% 

significance level. So it can be concluded that this study shows the effect of case 

utilization on the self-efficacy of cultural awareness of students at SMA Negeri 13 

Palembang. 

 

Keywords: Self-Efficacy Of Multicultural Cultural Awareness.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang besar dan beragam dengan 

semboyan khas nya “Bhineka Tunggal Ika” yang berarti “berbeda-beda namun 

tetap satu juga”. Keragaman budaya atau multikultural telah menjadi ciri khas 

bangsa Indonesia sejak dulu kala. Penerapan multikulturalisme menuntut 

kesadaran dari tiap-tiap budaya lokal untuk saling mengakui dan menghormati 

keanekaragaman budaya yang dibalut semacam kerukunan dan perdamaian 

(Suryana, 2015: 204). Namun dibalik keragaman budaya tersebut, sering kali 

terdapat pertentangan yang terjadi baik pertentangan antar warga negara yang 

acap kali diwarnai oleh isu agama, budaya, kesukuan, dan ras, seperti pada kasus 

di Papua yang menewaskan 6 orang. (Bachtiarudin, 2021). Keragaman budaya 

tidak serta merta selalu membawa dampak positif, pertengkarangan sering kali 

terjadi karena permasalahan latar belakang agama, budaya, maupun suku yang 

berbeda. Menumbuhkan sikap saling menerima dan menghargai perbedaan nilai, 

keyakinan, budaya, dan cara pandang tidaklah terjadi secara alami. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa orang sering berasumsi bahwa orang lain memiliki 

pendapat yang sama dengan mereka (Ruslan, 2008). Namun, jika generasi muda 

dipersiapkan sebagai penerus bangsa dengan diajarkan, dibina, dan 

ditindaklanjuti, rasa saling menerima dan menghormati dapat tumbuh dengan 

cepat. Di dunia multikultural, penting untuk menempatkan perbedaan sebagai 

kekayaan dan membangun interaksi sosial antar individu (Fay, 1996). Sikap 

menghargai perbedaan dapat diatur secara efektif dengan memberikan pendidikan 

dan pembudayaan yang tepat. Generasi muda dapat diajarkan tentang nilai 

menghargai orang lain dan berbagai budaya, bahkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada kehidupan sehari-hari keberagaman multikultural dapat dilihat dalam 

lingkup pendidikan, dimana masing-masing siswa berasal dari agama, budaya dan 

suku yang berbeda. Mereka berjumpa, bergaul dan berinteraksi satu sama lain. 

Dari interaksi tersebut tanpa disadari terjadi adanya pertemuan budaya. Kesadaran 
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akan perbedaan budaya dan dampaknya terhadap perilaku adalah awal dari 

efektivitas antar budaya. Kesadaran budaya merupakan hal yang sangat penting 

terlebih ketika kita hidup ditengah-tengah masyarakat yang memiliki kebudayaan 

yang beragam. Kesadaran budaya sebagai suatu kemampuan mengakui dan 

memahami pengaruh budaya terhadap nilai-nilai dan perilaku manusia. Salah satu 

usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran budaya pada siswa 

yaitu melalui pendidikan multikultural (Wunderle, 2006). Pendidikan 

multikultural merupakan suatu rangkaian kepercayaan (set of beliefs) dan 

penjelasan yang mengkaji dan menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis di 

dalam membentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan 

pendidikan dari individu, kelompok maupun negara (Banks, 2001) dan proses 

pendidikan yang melibatkan lebih dari satu budaya (Rosmalina, 2019). 

Pentingnya pendidikan multikultural dalam meningkatkan efektivitas dan 

kemudahan dalam proses pembelajaran pada semua jenis mata pelajaran (Yenny, 

2018). Pendidikan multikultural dapat diaplikasikan dengan memanfaatkan 

perbedaan-perbedaan budaya yang ada pada para siswa, seperti perbedaan etnis, 

agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, kemampuan, dan umur. Dengan 

demikian, pendidikan multikultural dapat membantu memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap perbedaan budaya 

yang ada di sekitar mereka. Pendidikan multikultural merupakan ide dan gerakan 

pembaharuan pendidikan yang bertujuan untuk mengubah struktur lembaga 

pendidikan agar siswa, termasuk pria dan wanita, siswa berkebutuhan khusus, 

serta siswa yang berasal dari kelompok ras, etnis, dan budaya yang berbeda-beda, 

memiliki kesempatan yang sama untuk meraih prestasi (Banks, 2001). Oleh 

karena itu, sangat penting bagi pendidikan multikultural untuk memberikan 

penekanan yang kuat pada cita-cita keanekaragaman budaya dalam rangka 

membantu para siswa untuk menghargai nilai dan memperlakukan orang lain 

dengan hormat. Dalam menghadapi keragaman budaya di lingkungan sekolah, 

siswa seharusnya memiliki keyakinan dan kepercayaan diri yang kuat agar dapat 

berinteraksi dengan teman sebaya yang berasal dari berbagai budaya.  
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Efikasi diri merupakan keyakinan individu dalam memperkirakan 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Keyakinan individu dalam mencapai tujuan tersebut 

dipengaruhi oleh pengalaman yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari 

(Bandura, 1997). Efikasi diri mencerminkan keyakinan individu dalam 

mengendalikan motivasi, perilaku, dan sikap mereka di lingkungan sosial. Dalam 

konteks sekolah yang multikultural, siswa dituntut untuk memiliki efikasi 

multikultural yang tinggi agar dapat saling menghargai, bekerja sama, dan 

menghormati satu sama lain (Fransiska, 2016). Keberhasilan multikultural di 

dalam kelas mengacu pada sikap siswa dalam membentuk hubungan yang saling 

mendukung dengan teman-temannya, mampu menerima keragaman, memiliki 

tingkat toleransi yang tinggi, serta saling menghormati dan menghargai satu sama 

lain. Siswa yang memiliki pengetahuan budaya dan efikasi diri yang kuat akan 

memiliki keyakinan diri untuk membangun hubungan dengan orang lain, 

menerima perbedaan orang lain, mempraktikkan toleransi, dan menghargai orang 

lain. Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki efikasi diri dan kesadaran budaya 

akan kesulitan membangun hubungan dengan orang lain, tidak dapat mentoleransi 

perbedaan, dan tidak dapat menghormati dan menghargai orang lain. 

Keberagaman sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu kelompok dan 

negara. Oleh karena itu, sangat penting bagi konselor sekolah dan instruktur 

konseling untuk memahami keragaman. Konflik, perseteruan, dan 

ketidakpercayaan satu sama lain dapat diakibatkan oleh kesalahpahaman dan 

ketidaktahuan akan perbedaan. 

SMA sebagai jenjang pendidikan lanjut setelah pendidikan dasar berperan 

penting dalam mengembangkan pendidikan multikultural setelah ditanamkan pada 

jenjang pendidikan sebelumnya. Bimbingan dan konseling menjadi garda 

terdepan dalam pendidikan multikultural di sekolah. Perbedaan serta keragaman 

antar peserta didik menjadi pertimbangan dalam menentukan layanan BK dan 

untuk memahami perbedaan serta keragaman tersebut konselor perlu memetakan 

bagian-bagian yang terdapat dalam perbedaan dan keragaman yang tidak dapat 

dihindarkan dari kegiatan layanan BK (Rini, 2014). Sebagai seorang konselor 
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sekolah atau guru BK tentunya memiliki tanggung jawab untuk ikut serta 

membentuk karakter siswa yang memiliki efikasi diri kesadaran budaya yang 

baik. Karakter dapat berkembang melalui tahapan-tahapan pengembangan 

keyakinan, sikap, perilaku, dan rutinitas. Salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut adalah dengan memberikan layanan dasar bimbingan 

konseling (Wuryanano, 2011). Namun, terdapat masalah yang belum terpecahkan 

dan belum ada penelitian yang meneliti hubungan antara efikasi diri dan 

kesadaran budaya multikultural siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian guna meningkatkan efikasi diri kesadaran budaya 

multikultural siswa serta menyusun layanan yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa. Hal ini penting agar pemahaman mengenai efikasi diri 

kesadaran budaya multikultural dapat ditingkatkan dan layanan yang diberikan 

dapat dijalankan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Pemberian layanan dasar bimbingan dan konseling berbasis kasus 

bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa jika dihadapkan pada 

suatu permasalahan. Kasus yang disajikan berisi tentang kesadaran budaya 

multikultural untuk melihat pandangan siswa terkait permasalahan-permasalahan 

menyangkut kesadaran budaya. Dari pemberian layanan berbasis kasus dapat 

dinilai bagaimana efikasi diri setiap siswa mempengaruhi pandangan mereka 

dalam menyikapi suatu permasalahan. 

1.2 Rumusan Masalah 

            Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah pemanfaatan kasus dalam layanan dasar bimbingan dan konseling 

berpengaruh terhadap peningkatan efikasi diri kesadaran budaya multikultural 

siswa di SMA Negeri 13 Palembang? 

2. Bagaimana profil efikasi diri kesadaran budaya multikultural siswa ditinjau 

dari masing-masing aspek efikasi diri multikultural dan aspek gender? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

            Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemanfaatan kasus dalam 

layanan dasar bimbingan dan konseling terhadap peningkatan efikasi diri 

kesadaran budaya multikultural siswa di SMA Negeri 13 Palembang. 

2. Untuk mengetahui profil efikasi diri kesadaran budaya multikultural siswa 

ditinjau dari masing-masing aspek efikasi diri multikultural dan aspek gender. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi teoritis yang 

berharga untuk pengembangan ilmu pengetahuan terkait efikasi diri 

dan kesadaran budaya multikultural siswa. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

kontribusi penting dalam memperkaya ilmu pengetahuan di bidang 

bimbingan dan konseling. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan layanan 

bimbingan dan konseling, khususnya terkait dengan permasalahan 

efikasi diri kesadaran budaya multikultural. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk 

mengevaluasi kemampuan diri dan meningkatkan efikasi diri dalam 

hal kesadaran budaya multikultural. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain dan memotivasi mereka untuk melakukan penelitian sejenis 

mengenai efikasi diri kesadaran budaya multikultural siswa. 
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3. Bagi Bimbingan Konseling 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam pengembangan 

layanan bimbingan dan konseling, terutama dalam menangani 

permasalahan efikasi diri kesadaran budaya multikultural. 
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